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Pemudik Wajib Tahu Jalur Alternatif

SURABAYA – Polda
Jatim menggelar Operasi
Ketupat Semeru 2015 se-
bagai upaya untuk mem-
berikan kenyamanan dan
keamanan serta menjamin
keselamatan para pemu-
dik pada arus mudik dan
balik Lebaran 2015. Seki-
tar 12.000 personel korps
baju cokelat tersebut diter-
junkan untuk pengama-
nan Lebaran pada H-10
hingga H+14.

“Untuk kelancaran arus
mudik dan balik Lebaran,
petugas akan kami ter-
junkan di titik-titik rawan
kemacetan serta akan dila-
kukan beberapa rekayasa
lalu lintas bila diperlukan,”
terang Dirlantas Polda
Jatim Kombes Pol Verdian-
to Iskandar B. Selain itu,
kepolisian menyediakan
280 pos pelayanan untuk
membantu agar masya-
rakat bisa mudik dengan
nyaman dan aman.

“Kendaraan operasional

yang disiapkan, antara
lain, empat kendaraan
pengurai kemacetan yang
didesain secara khusus dan
ditempatkan di beberapa
titik kemacetan. Di anta-
ranya, Mengkreng/Banjuri
(Kediri), Duduk Sampean
(Lamongan), Wilangan
(Madiun), dan Karanglo
(Malang),” tutur Verdianto.

Disiagakan juga 20 sepe-
da angin pengurai kema-
cetan di area wisata yang
berkontur datar, 100 mo-
tor trail pengurai kema-
cetan seperti pasar tum-
pah, 135 unit sedan patwal,
tujuh motor Harley-David-
son, dan lima kendaraan
gaktib. Kendaraan lainnya
adalah 79 motor, 94 mobil
double cabin untuk area
rawan bencana, enam ken-
daraan derek, sebuah bus
dikmas lantas yang dileng-
kapi panggung boneka dan
akan “standby” di Kebun
Binatang Surabaya, serta
39 ambulans.

Ditlantas Polda Jatim
juga merilis sejumlah ka-
wasan yang termasuk da-
lam trouble spot/black
spot. Yakni, Mengkreng,
Pasar Babat Lamongan,

dan Duduk Sampeyan di
Gresik. Kawasan Meng-
kreng merupakan area
black spot karena terdapat
aktivitas pasar tradisional
dan PKL. Selain itu, volu-
me kendaraan meningkat
dan tidak ada pembatas
jalan di sana. Di Pasar
Babat Lamongan merupa-
kan Kabupatan Lamongan
dan Bojonegoro, aktivitas
pasar tradisonal dan PKL,
naik turun penumpang
dan barang di sepanjang
Pasar Babat, volume ken-
daraan yang meningkat,
dan tidak ada pembatas
jalan. Duduk Sampeyan di
Gresik termasuk area ra-
wan karena ada aktivitas
pasar tradisional dan PKL,
volume kendaraan yang
meningkat, serta tidak
adanya pembatas jalan.

Jalur lintas tengah Jawa
Timur diprediksi masih
menjadi jalur paling padat
pada arus mudik Lebaran
kali ini. Jalur yang me-
manjang di Surabaya–
Mojokerto–Nganjuk hing-
ga Madiun dan Ngawi
tersebut selalu menjadi
yang tersibuk jika diban-
dingkan dengan jalur pan-

tura maupun jalur Sura-
baya ke kawasan timur.
Jalur tengah yang selalu
menjadi simpul kemacetan
berada di sepanjang Guya-
ngan, Nganjuk, hingga ke
Caruban, Madiun.

Di kawasan tersebut, ada
empat pintu perlintasan
kereta api. Jalannya me-
nanjak dan berkelak-kelok
sehingga selalu terjadi
kemacetan panjang. Selain
di Caruban, perempatan
Mengkreng masih menjadi
titik pertemuan terpadat
yang selalu diwarnai kema-
cetan panjang. Hal itu
disebabkan volume arus
lalu alintas dan volume
jalan yang tidak seimbang
dengan volume kendaraan
plus ada perlintasan KA.
Kemacetan terjadi sekitar
pukul 06.00-22.00.

Di Mojokerto, yang perlu
diwaspadai adalah sim-
pang empat Trowulan Km
62. Di Jombang, yang perlu
diwaspadai adalah jalan

raya simpang empat Braan
Bandar Kedungmulyo dan
Raya Mojoagung. Di kawa-
san Nganjuk, yang rawan
macet adalah simpang
empat traffic light Kerto-
sono (akibat tumpukan
arus dari simpang empat
Mengkreng) serta per-
lintasan KA Mintil dan
Pasar Bagor (pasar tum-
pah). Di kawasan Ngawi,
yang perlu mendapatkan
perhatian pengguna jalan,
antara lain, Jalan Ngawi-
Mantingan Km 12-13, De-
sa Banjarejo, Kecamatan
Widodaren, dan Jalan
Ngawi-Mantingan Km 16-
17, Desa Gendingan, Ke-
camatan Widodaren.

“Karena itu, kami harap
para pengguna jalan di
jalur tengah bisa meng-
hindar dan mengalihkan-
nya ke jalur pantura mau-
pun jalur selatan. Kami
mengimbau pemudik
menghindari jalur mulai
Guyangan, Nganjuk hing-

ga Caruban, Madiun. Da-
ripada macet berjam-jam,
lebih baik cari jalan lain,”
papar Kadishub dan LLAJ
Jatim Wahid Wahyudi ke-
pada Radar Surabaya.

Dia menuturkan, masya-
rakat Surabaya yang ingin
ke Jawa Tengah bisa mela-
lui jalur Lamongan, Bojo-
negoro, Ngawi, lalu ke
Jawa Tengah. Jika diban-
dingkan lintas tengah
Nganjuk-Madiun-Ngawi
ke Jawa Tengah dengan
Lamongan-Bojonegoro-
Ngawi, jarak tempuhnya
hanya terpaut 11 kilo-
meter. Karena itu, jalur
pantura lebih efisien dari-
pada harus terjebak macet
di jalur tengah. Begitu juga
pemudik dari Malang,
Blitar, dan sekitarnya.
Jika ingin ke Jawa Te-
ngah, pemudik juga disa-
rankan lewat Ponorogo-
Madiun-Ngawi.

Meski begitu, jalur pantura
bukannya tanpa kendala. Di
titik tersebut pemudik masih
akan dihadang pembangu-
nan tiga jembatan. Yaitu,
jembatan Manyar, jembatan
Tambak Ombo, serta jem-

batan Sembayat. Di jalur
Lamongan juga masih ada
kendala penyempitan jalan
yang terjadi di Duduk Sam-
pean dari empat lajur men-
jadi dua lajur. Pasar Babat
juga masih akan menjadi
titik kemacetan.

Di jalur pantura, pihak-
nya memiliki banyak jalur
alternatif. Misalnya, untuk
menghindari pembangu-
nan tiga jembatan, ada
jalur alternatif melalui
simpang Sukodadi maupun
simpang Drajat Paciran.

Kemudian, lalu lintas
Surabaya-Malang relatif
lancar, apalagi setelah
adanya tol Gempol-Pan-
daan. Masalahnya hanya di
U-turn (fasilitas putar
balik) di Pandaan yang
terlalu dekat dengan pe-
rempatan. Selebihnya, ja-
lur Malang cukup lancar
meskipun di jam-jam ter-
tentu masih akan terjadi
kepadatan yang disebab-
kan peningkatan volume
kendaraan. Jalur Suraba-
ya ke timur hingga Banyu-
wangi secara umum lancar
dengan jalan yang mulus.
(wah/rud/c1/ono)

Polda Jatim Sediakan
280 Pos Pelayanan
di Jalur Mudik
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JALUR MUDIK: Kapolda Jatim Irjen Pol Anas Yusuf mengecek
kesiapan jalur mudik Lebaran 2015.


